' Kebut Pro

Bimle Bupati

pekerjaan proyek itu. Sedangkan
waktu efektif untuk pekerjaan proyek
tinggal 75 hari.

“Saya ke sini untuk memastikan
supaya proyek berjalan. Siapapun
pemenangnya, saya tak tahu. Yang
penting, proses pembangunannya
~ harus tepat waktu Makanya saya
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&:rmm pada Sdasa (29/9).
Prm ml mema(at dana AP§D

Batang H Wi-
haji memerintahkan PT Filia Pratama
asal Kalimantan Utara selaku pelak-
Sana proyek Gor Indoor Batang agar
mempercepat pekerjaan. Sebab,

sampai Senin (29/9), pekerjaan
~ proyek masih 0 persen. Padahal, ini
- Sudah masuk minggu ketiga kalender

Qo{eng Vos, (O OKiohoer 2019

dan dikerjakan oleh PT Filia Pratama
asal Kalimantan Utara dengan nilai Rp
13,6 Miliar. Bupati menyampaikan,
uka pelaksana proyek mengalami
kendala, seharusnya melaporkan
kepada DPU PR atau plhaI% rkait
agar pembangl@? lai
target. “Kita lihat progresnya masih
0%. Kalau dihitung kerangka besi

‘baja atap yang dari pabrikan tinggal

pasang saja progresnya sudah ada
sih,” ujar H Wihaji.

Bupati nF}erpmta pekerjaan proyek
dipercepat. Pe Iaksana harus mengejar
pembangunan proyek, kalau perlu
dikerjakan lembur. Apalagi, sebentar

lagi musim hujan dan lokasi tersebut’
rawan; banjir. * Saya minta kerjanya

dikebut. Buat shift atau lembur. Biar

lebih cepat,” jelas Bupati seraya.
mewantl wanti agar proyek Gor Indoor_d! i
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tepat waktu. “Kalau sesuai kontrak
sampai tanggal 31 Desember 2020.
Tapi saya harapkan sebelum fanggal
30 selesai,” imbuhnya.
~Sementara, pengawas proyek,
Anggoro mengatakan material pabri-
kasi vendor sudah ada. Tapi belum
bisa didatangkan karena kendalanya
di lokasi proyek belum ada tempat-

nya. ‘Kemungkinan dalam waktu

dekat ini, tiang pancangnya siap un-
tuk struktur bawah. Tapi struktur atas
nunggu struktur bawahnya selesai,”
kata Anggoro. Kendala yang dinadapi
yaitu persiapan dan pengiriman ba-

yek Gor Indoor

efektif, Anggoro rrtener]unkaﬂtenaga
kerja sebanyak 80 orang. Mer-
eka bekerja shif siang dan malam.
“Kalau dihitung material atap dari
pabrikasi progresnya sudah 3%,
walaupun struktur bawannya delum
kita keriakan,” ungkap Anggoro.
Kepala Tata Bangunan dan Ling-
kungan Dinas PUPR Batang, Satrio
Rah Wicaksono juga sudah melaku-
kan langkan untuk mempercepat
pembangunan proyek, karena in
proyek besar persiapannya memang
lama. “Kita masth kesulitan menentu-
kan titik pancang supaya tidak salan.

rang material pabrikasi karena masin  Kemann sudan dihitung derkali-kal,

sehlngga butuh waktu,” jelasnya.
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Mengingat waktu tinggal 75 hari

- dalam kondisi Covid-19. “Tiang  kalau sudah oke, fangsung‘kam Mo-
pancang dari Pati, kalau rangka atap  Dilisasialatp
pabrikasi dari Demak dan Jakarta Rencananya, u

zngnya,” Bjar Satrie.
uk progres 18 han

- untuk pancang yang akan dikerjakan
pagi dan malam hari. (edo/didik)



